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Analisis Keunggulan Bersaing Pariwisata Sumatera Barat

Yasri (yasri_feunp@yahoo.co.id)
(Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Padang)

ABSTRACT

The purpose of this research is to analyze the competitive advantage of West Sumatera
tourism. The population of this research is the domestic tourists. The sample size consists of 150
units. The collected data is analyzed through multiple regression. The study result revealed that the
West Sumatera destination has a competitive advantage in culinary and souvenir. Natural beauty,
security, service and as well as culinary are matters that influence the tourisi’s intention to visit
West Sumatera. The culture, infra structure and souvenirs do not have influence towards tourist’s
intentions to visit West Sumatera

ABSTRAKSI

Penelitian dilakukan untuk menganalisis keunggulan bersaing Sumatera Barat sebagai tujuan
wisata. Populasi dari penelitian ini adalah wisatawan dalam negeri, dengan ukuran sampel 151 unit.
Data dianalisis dengan menggunakan regresi linear berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Sumatera Barat memiliki keunggulan bersaing untuk kuliner dan souvenir Kekayaan alam,
keamanan, pelayanan dan manajemen pengelolaan serta kuliner merupakan hal yang mempengaruhi
keinginan wisatawan untuk mengu jungi Sumatera Barat. Budaya infrastruktur dan souvenir tidak
menmiliki pengaruh terhadap keinginan wisatawan untuk mengunjungi Sumatera Sarat.

Key word: tourism competitive advantage, tourist intention, sumbar destination

1. PENDAHULUAN

Pariwisata merupaka salah satu sektor yang perkembangannya sangat cepat. Banyak negara
menjadikan sektor pariwisata sebagai salah satu sumber pendapatan dan penggerak perekonomian
negara tersebut. Pariwisata dapat dikembangkan dan mancakup hampir seluruh produk. Pariwisata
terkait dengan banyak sektor. Pariwisata sangat terkait dengan UMKM, budaya, keindahan alam,
hutan, laut, kuliner, transportasi, perhotelan, jasa perbankan, telekomunikasi, produk-produk
pertanian, dan lain sebagainya. Oleh sebab itu perkembangan pariwisata dapat menggerakkan
banyak sektor, sehingga pariwisata dapat dijadikan penggerak perekonomian suatu bangsa.

Sumatera Barat adalah salah satu wilayah atau provinsi yang memiliki berbagai keunggulan
komparatif dibanding daerah lainnya di Indonesia. Didaerah ini terdapat 5 danau yang indah dan
sangat menarik untuk dikunjungi. Masing-masing dari ke-5 danau tersebut memiliki daya tarik
tersendiri. Danau Diatas dan Dibawah adalah danau kembar yang tidak ditemui di negara manapun.
Sedangkan danau Singkarak dan Maninjau disamping memiliki daya tarik a! ;. ‘uga terdapat ikan
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yang sangat langka dan memiliki masakan ikan yang enak. Demikian juga dengan danau Talang
mempunyai keunikan lain dibandingkan keempat danau tersebut.

Disamping danau yang indah, didaerah ini terdapat berbagai bentuk daya tarik alam seperti
ngalau, panorama, air terjun, dan lain sebagainya. Sumatera Barat juga memiliki pantai yang indah.
Antara lain pantai jambak, pantai purus, pantai padang, pantai caroline, dan pantai bungus. Di
kepulavan Mentawai terkenal berbagai daya tarik seperti surfing dan diving. Di kabupaten ini juga
terdapat wisata hutan dan memiliki budaya daerah yang relatif unik.

Alam yang indah dan menarik tersebut didukung oleh barbagai produk daerah yang tidak
kalah menariknya bagi wisatawan. Sumatera Barat terkenal dengan makanan yang variatif dan enak,
baik berupa kuliner maupun makanan ringan sebagai oleh-oleh bagi wisatawan. Wisata agribisnis
juga dikembangkan di berbagai daerah seperti kota Sawahlunto. Di daerah ini juga dikembangkan
wisata tambang yang tidak ditemui di daerah lain. Selain makanan, di daerah ini terdapat berbagai
peninggalan sejarah mulai dari Perang Paderi, penjajahan Belanda dan penjajahan Jepang sampai
pada masa awal kemerdekaan. Masyarakat Sumbar juga mampu menghasilkan berbagai jenis
kerajinan yang manarik dan sangat cocok dijadikan sebagai souvenir bagi wisatawan. Rumah
makan padang sudah sangat terkenal secara nasional, karena keberadaannya yang sudah menyebar
ke berbagai daerah di Indonesia. Oleh sebab itu keunggulan rumah makan padang dapat dijadikan
salah satu keunikan dan daya tarik daerah ini. Artinya kekhasan makanan, kelezatan, rasa,
aromanya serta pelayanan rumah makan padang dapat dijadikan sebagai salah satu daya tarik
wisatawan untuk mengunjungi Sumatera Barat.

Penelitian dilakukan untuk menganalisis dan menemukan Faktor yang menjadi kunggulan
bersaing pariwisata Sumatera Barat dibanding tujuan wisata lainnya di Indonesia, menganalis
Pengaruh keunggulan budaya, keindahan alam budaya, infrastruktur, keamanan, pengelolaan dan
pelayanan, souvenir, serta kuliner terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke Objek wisata di
Sumatera Barat.

2. TINJAUAN LITERATUR DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Tujuan wisata yang unggul adalah yang memiliki kelebihan dibanding daerah tujuan wisata
lainnya. Setiap wisatawan memilih suatu destinasi yang memiliki keunggulan sesuai dengan
keinginannya. Keunggulan bersaing tujuan wisata ditentukan oleh empat komponen utama, yaitu
sumberdaya inti dan daya tarik (attractors), faktor pendukung, manajemen objek wisata, dan faktor
kualifikasi. Ritchie and Crouch (2000) menemukan lima eleman daya saing objek wisata yaitu
kebijakan destinasi, perencanaan, pengembangan, suberdaya inti dan daya tarik objek wisata.
Kelima elemen tersebut merupakan faktor penentu wisatawan memilih suatu objek wisata
dibanding yang lainnya.

Sumberdaya inti dan daya tarik obyek wisata merupakan elemen utama yang terdiri dari;
Physiography, budaya dan sejarah, ikatan pasar, aktivitis, event spesial, dan superstructure
pariwisata. Physiography embraces landscape dan iklim, superstruktur wisata, fasilitas akomodasi,
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makanan, fasilitas transportasi, dan atraksi utama di setiap objek wisata. Sedangkan ikatan pasar

merupakan faktor-faktor yang konsisten dengan daya tarik destinasi pariwisata. (Kim 1998;

Gallarza, Saura, and Garcia 2002).

Selanjutnya Puentes (dalam Valdez, at all. 2004), menyatakan bahwa komponen utama
dari keunggulan bersaing sektor pariwisata adalah:

1. Daya tarik tujuan wisata: terdiri dari tampilan fisik objek wisata, budaya, event-event,
entertainment dan superstructure (regulasi, promosi, dan koordinasi aktivitas pariwisata)

2. Faktor sumberdaya dan pendukung: infrastruktur, aksesibilitas, akomodasi, dan pelayanan
tambahan lainnya yang diberikan dalam kegiatan pariwisata.

3. Manajemen objek wisata; pemasaran dan inisiatif manajemen, organisasi, kapasitas yang
dimiliki, kualitas dan kehandalan sistem informasi, sumberdaya manusia dan kualitas jasa.

4. Kebijakan, perencanaan dan pengembangan objek wisata: hal ini termasuk pengembangan
lingkungan objek wisata, audit, posisioning dan pengembangan, seperti analisis komparatif
dan kolaboratif, dan follow-up serta evaluasi.

5. Faktor-faktor penentu, penghambat dan penguat; seperti hambatan-hambatan atau faktor-faktor
pengganggu potensi persaingan pada tujuan wisata, seperti interdependensi, keamanan,
penciptaan pemahaman, citra, merek, dan value for money (harga dan kualitas).

6. Sumberdaya warisan: sumberdaya warisan mengarah kepada sumberdaya endogen dari area,
termasuk sumberdaya alam-physiography, iklim, flora dan fauna dan lain-lain dan sumberdaya
budaya, seperti sejarah, adat istiadat, arsitektur, musik dan dansa.

7. Sumberdaya yang diciptakan: yaitu daya tarik yang diciptakan bukan alamiah

8. Infrastruktur pariwisata, misalnya akomodasi, makanan, transportasi, travel agent, penyewaan
mobil dan lain-lain.

9. Event spesial, aktivitas rekreasi, sport, leisure dan entertainment, theatre, dan bioskop.

Zhang and Jensen (2007) menyatakan bahwa, faktor keunggulan pariwisata yang relevan
adalah: persaingan harga antar negara, kondisi alam seperti iklim, laut, cuaca, pasir yang indah,
jaringan hotel internasional, klaster pariwisata. Semua fakator tersebut menentukan keunggulan
bersaing suatu negara dalam industri pariwisata.

Sedangkan Kim (1998); Gallarza, Saura, and Garcia (2002), menyatakan bahwa elemen
dalam keunggulan bersaing pariwisata dapat berupa faktor pendukung dan sumberdaya yaitu
aksesibilitas, kewirausahaan, infrastruktur komunikasi, infrastruktur transportasi lokal, dan berbagai
inputs lainnya yang diberikan dalam pelayanan publik. Termasuk kelembagaan (keuangan,
pendidikan, dan penelitian), dan faktor dasar dalam produksi. Manajemen destinasi termasuk
promosi destinasi, tingkat pelayanan, sistem informasi, organisasi aktivitas manajemen destinasi,
dan sumberdaya stewardship (keberlanjutan ekologi, sosial, dan sumberdaya budaya). Determinan
kualifikasi termasuk keamanan, lokasi, interdependensi dengan dan antara destinasi, dan biaya
(termasuk perjalanan interdestination, biaya hidup lokal, dan dampak nilai tukar). Terakhir adalah
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kebijakan destinasi, perencanaan, dan pengembangan termasuk sistem manajemen secara
keseluruhan, philosopi, visi, audit, positioning, pengembangan, analisis persaingan/kolaborasi,
monitoring, dan evaluasi.

Keunggulan tersebut dapat diciptakan dalam bentuk diferensiasi yang lebih besar, dengan
mana pelanggan memperoleh produk yang unik dan menarik. Alternatif lainnya dapat menciptakan
keunggulan dalam bentuk biaya lebih rendah, sehingga pelanggan dapat menerima produk dalam
harga yang lebih rendah dari pesaing (Dess and Miller, 2003, 108). Keunggulan bersaing
merupakan inti dari setiap strategi dan pencapaian keunggulan bersaing mengharuskan perusahaan
membuat pilihan. Menurut Cravens (2003,18) “perusahaan memperoleh keunggulan bersaing
dengan memberikan nilai lebih kepada para pelanggan melalui (1) harga yang lebih rendah, (2)
keunikan manfaat yang dapat menutupi harga tinggi”. Selanjutnya Porter (1980) mengemukakan
bahwa keunggulan bersaing pada dasarnya berkembang dari nilai yang mampu diciptakan oleh
sebuah perusahaan untuk pembelinya yang melebihi biaya perusahaan dalam menciptakannya.

Nilai adalah apa yang pembeli bersedia bayar dan nilai yang unggul berasal dari tawaran
harga yang lebih rendah dari pada pesaing untuk manfaat yang sepadan atau memberikan manfaat
unik yang lebih daripada sekedar mengimbangi harga yang lebih tinggi.

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini diarahkan dalam menemukan keunggulan bersaing pariwisata yang
menentukan keinginan untuk mengunjungi objek wisata di Sumatera Barat. Populasi penelitian
adalah seluruh wisatawan yang pernah berkunjung ke Sumatera Barat. Oleh karena besaran
populasi tidak diketahui secara jelas dan seluruh wisatawan yang sudah berkunjung tidak
memungkinkan dihubungi langsung, maka penentuan ukuran sampel dilakukan dengan
menggunakan rumus Cohran. Sedangkan teknik penarikan sampel dengan menggunakan non-
probability sampling.

Ukuran sampel penelitian ini adalah 151 orang wisatawan. Teknik penarikan sampel dengan
menggunakan accidental sampling yaitu dengan menemui wisatawan saat di BIM (Bandara
Internasional Minangkabau) ketika mereka mau meninggalkan Sumatera Barat. Pengumpulan data
dilakukan selama 2 bulan yaitu bulan Juli dan Agustus 2012. Data yang dikumpulkan berupa data
primer dan data skunder. Data primer diperoleh dengan menggunakan kuesioner dan data skunder
dengan dokumentasi. Sebelum kuesioner digunakan, maka dilakukan ujicoba untuk menguji
validitas dan reliabilitasnya.

Hasil uji menunjukkan bahwa seluruh pernyataan vang dirancang dalam kuesioner adalah
valid dan reliable. Variable penelitian terdiri dari keinginan berkunjung ke objek wisata Sumatera
Barat sebagai variabel terikat, sedangkan variable bebasnya adalah: keunggulan atas keindahan
alam, budaya, kuliner, souvenir, pengelolaan sektor pariwisata, infrastruktur dan keamanan. Teknik
analisis data menggunakan analisis regresi berganda.
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4. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Dari analisis data yang dilakukan maka diperoleh hasil sebagai berikut.:

Tabel 4.1. Hasil Analisis Regresi Berganda

No Variabel Koefisien  Std. error Beta t- Sig
(b) hitung
1. Keunggulan Budaya 0,028 0,024 0,070 1.163 0,247
2. Keunggulan Keindahan 0,110 0,055 0,143 1.993 0,048
Alam
3. Keunggulan Infrastruktur 0,034 0,040 0,055 0,852 0,396
4. Keunggulan Keamanan 0,165 0,046 0241  3.564 0,000
5. Keunggulan Pengelolaan 0,081 0,027 0,231 3.007 0,003
dan Pelayanan
6. Keunggulan Souvenir 0,047 0,056 0,055 0,830 0,408
7. Keunggulan Kuliner 0,123 0,038 0,243 3.190 0,002
Konstanta: - 1,172
R*= 0,573
F-hitung= 27,43
(Sig.0,000)

Sumber: Hasil Penelitian, d;lt&'l diolah

Berdasarkan hasil penelitian seperti diperlihatkan pada Tabel 4.1 di atas, maka dapat
dirumuskan persamaan regresi sebagai berikut:

Y =-1,172 + 0,028X, + 0,110X; + 0,034X; + 0,165X, + 0,081X;5 + 0,047X, + 0,123X7.

Hasil pengolahan data menunjukkan besaran nilai konstanta relatif kecil. Hal ini menunjukkan
pengaruh variable lain terhadap keinginan wisatawan untuk berkunjung ke Sumatera Barat relatif
kecil. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh variable yang diteliti lebih besar
dibanding variable lainnya yang tidak diteliti. Hal ini juga dapat dilihat dari besaran R? yaitu sebesar
0,573.

Pengaruh Keunggulan atas budaya terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke Objek
wisata Sumbar.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keunggulan atas budaya tidak berpengaruh
signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. Besaran
koefisien regresinya adalah 0,028 dengan tingkat signifikansi 0,247. Koefisien keunggulan budaya
lebih kecil dibanding koefisien beberapa variabel bebas lainnya. Artinya keunggulan budaya bukan
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hanya tidak signifikan tetapi juga memiliki koefisien yang sangat kecil. Hal ini berarti Sumatera
Barat tidak mimiliki budaya yang unik, sehingga dapat mendorong keinginan wisatawan untuk
berkunjung. Dengan demikian Sektor Pariwisata Sumatera Barat tidak dapat mengandalkan budaya
untuk mendorong kunjungan wisatawan. Sedangkan koefisien beta adalah 0,070 yang berarti
pengaruh keunggulan budaya sebesar 7% terhadap keinginan wisatawan untuk berkunjung ke
destinasi Sumatera Barat.

Berdasarkan deep interview juga diketahui bahwa 95% wisatawan tidak tertarik lagi untuk
mengunjungi objek wisata budaya di daerah ini. Mereka menyatakan bahwa Sumatera Barat tidak
memiliki objek budaya yang unik (90%). Daerah ini tidak memiliki budaya, nilai sejarah, seni,
lagenda, peninggalan sejarah yang unik dibanding daerah lainnya, sehingga dapat meningkatkan
keinginan untuk berkunjung kembali ke objek wisata tersebut.

Hasil ini memberikan informasi pada pengelola sektor pariwisata di Sumatera Barat bahwa
budaya daerah ini tidak dapat diandalkan untuk meningkatkan kunjungan wisatawan, karena tidak
memiliki budaya, seni, lagenda, sejarah dan peninggalan sejarah yang memiliki nilai yang unik.
Disamping itu. budaya bukan lagi sesuatu yang menarik bagi pengunjung yang berulang, karena
mereka umumnya tidak tertarik untuk mengunjunginya berulang-ulang. Wisatawan yang
berkunjung ke daerah objek wisata budaya hanya manarik bagi pemula, sedangkan bagi wisatawan
yang berkunjung untuk kedua kali dan seterusnya, mengunjungi objek budaya daya tariknya
semakin berkurang.

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan pendapat Crouch dan Ritchie (1999; 146) yang
menyatakan bahwa keunggulan bersaing tujuan wisata ditentukan oleh empat komponen utama:
sumberdaya inti dan daya tarik (attractors), faktor pendukung, manajemen objek wisata, dan faktor
kualifikasi. Demikian juga dengan pendapat Ritchie and Crouch (2000) dalam penelitian mereka
menemukan lima elemen daya saing objek wisata yaitu kebijakan destinasi, perencanaan,
pengembangan, suberdaya inti dan daya tarik objek wisata. Kelima elemen tersebut merupakan
faktor penentu wisatawan memilih suatu objek wisata dibanding yang lainnya. Sumberdaya inti dan
daya tarik merupakan elemen utama yang terdiri dari: physiography, budaya dan sejarah, ikatan
pasar, aktivitis, event spesial, dan superstructure pariwisata. Physiography embraces landscape dan
iklim, superstruktur wisata, fasilitas akomodasi, makanan, fasilitas transportasi, dan attraksi utama
di setiap objek wisata. Sedangkan ikatan pasar merupakan faktor-faktor yang konsisten dengan daya
tarik destinasi pariwisata. (Kim 1998; Gallarza, Saura, and Garcia 2002).

Pengaruh Keunggulan atas keindahan alam terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke
Objek wisata Sumbar.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keunggulan atas keindahan alam berpengaruh
signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. Besaran
koefisien regresinya adalah 0,1110 dengan tingkat signifikansi 0,048. Hal ini berarti bahwa
keindahan alam merupakan salah satu faktor daya tarik pariwisata Sumatera Barat. Jika jumlah
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kunjungan wisatawan ke Sumbar ingin ditingkatkan maka keunggulan atas keindahan alam harus
diperbaiki. Keunggulan atas keindahan alam memiliki pengaruh sebesar 14,3% terhadap keinginan
wisatawan untuk berkunjung ke Objek wisata Sumatera Barat. Variable ini memiliki pengaruh ke-4
terbesar dibanding variabel lainnya. Keunikan atas keindahan alam terus dikembangkan,
dikomunikasikan dan dipertahankan agar faktor ini semakin kuat sebagai faktor penentu atas
kunjungan wisatawan ke daerah ini. Sumatera Barat memiliki beragam objek wisata yang
memperlihatkan keindahan alam yang tidak ditemui di daerah lainnya di Indonesia. Sumatera Barat
memiliki 5 buah danau besar yang sangat indah yaitu Danau Maninjau, Singkarak, Diatas, Dibawah
dan Danau Talang. Disamping itu Sumbar juga mempunyai pantai yang indah dan menarik seperti
pantai bungus, pantai padang, pantai purus, pantai sasak, air bangis dan lain sebagainya. Daerah ini
juga memiliki ngalau, panorama, gunung api yang manarik, tempat surfing dan menyelam, equator,
pulau-pulau yang indah dan menarik, cuaca yang sejuk dan lain sebagainya.

Besaran koefisien keunggulan atas keindahan alam barada pada urutan ketiga terbesar setelah
keamanan dan kuliner. Artinya keunggulan akan keindahan alam mempunyai pengaruh yang relatif
besar terhadap keinginan wisatawan berkunjung ke Sumatera Barat. Hal ini dapat dipahami karena
keindahan alam merupakan salah satu objek yang diinginkan oleh wisatawan. Keindahan alam yang
unik merupakan faktor penting dalam manarik wisatawan untuk berkunjung. Banyak wisatawan
(96%) menyatakan bersedia mengunjungi suatu objek wisata di Sumatera Barat karena memiliki
alam yang indah, yang tidak ditemui di daerah atau negara lainnya.

Berdasarkan penelitian diperoleh informasi bahwa alam yang menjadi objek wisata di
Sumatera Barat tidak tertata dengan baik. Pengelolaannya masih lemah sehingga alam yang indah
menjadi kurang manrik. Deep interview yang dilakukan menunjukkan bahwa daerah wisata alam
relative kotor, sampah bertebaran dan tidak disediakan tempat pembuangan sampah yang cukup.
Demikian juga dengan sarana-prasarana di daerah objek wisata tersebut sangat minim sehingga
tidak mencukupi dan kondisinya banyak yang sudah rusak. Manajemen objek wisata alam di
Sumatera Barat relatif lemah dibandingkan di daerah lainnya di Indonesia seperti di Jawa dan Bali.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keunggulan atau keunikan alam
sangat berpengaruh bagi wisatawan ketika ingin berkunjung ke suatu daerah yang menjadi tujuan
wisata. Namun disisi lain manajemen objek wisata alam Sumatera Barat tidak memiliki keunikan
atau keungguian dibanding daerah lainnya. Hal ini menunjukkan pengelolaan objek wisata di
hampir seluruh daerah kabupaten/kota relatif lemah. Beberapa negara tidak memiliki alah yang
indah namun mereka dapat mengelola alamnya sehingga manarik bagi wisatawan untuk
berkunjung. Negara tetangga seperti Malaysia dan Singapura tidak memiliki alam yang seindah
Sumatera Barat, namun karena pengelolaannya relatif lebih baik, maka jumlah wisatawan yang
berkunjung jauh lebih banyak dibanding daerah ini.

Keindahan alam ada yang tercipta secara alamiah atau terbentuk tanpa campurtangan manusia
atau teknologi. Namun keindahan alam dapat diciptakan atau dikembangkan dengan pengelolaan
dan sentuhan teknologi. Jika diperhatikan kondisi alam di objek wisata di Sumatera Barat maka
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nampak secara jelas bahwa pengelolaannya sangat lemah sehingga bukan menciptakan keindahan
tetapi justru membuat objek wisata tersebut semakin tidak menarik. Dari hasil penelitian diketahui
bahwa objek wisata Sumatera Barat memiliki keindahan alam yang unik dibanding daerah lain
(70,9%). Udara di banyak objek wisata juga lebih sejuk dibanding daerah lain (68,8%). Namun
objek wisata tersebut lebih kotor (70,8%), lingkungan tidak ditata dengan baik (57,54%), serta daya
tarik attraksi yang tidak ada (50,3%). Kondisi ini hampir ditemui di seluruh objek wisata di Sumbar.

Dari hasil penelitian juga diketahui bahwa daya tarik attraksi di objek wisata Sumatera Barat
relatif rendah. Artinya manajemen objek wisata belum mampu menciptakan attraksi, event-event
atau aktivitas yang mendorong wisatawan berkunjung. Kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan seperti
tour de singkarak, tabuik, perahu naga, dan basafa belum dikelola dengan baik. Kegiatan ini juga
belum disusun dengan baik sehingga diperhitungkan ketepatan waktu pelaksanaan, tempat,
pengelolaan pendukung dan lain sebagainya. Demikian juga halnya belum ada attraksi yang
dilaksanakan secara berkala dalam waktu tertentu misalnya setiap akhir bulan, setiap akhir minggu
(weekend) dan lain sebagainya. Dibanyak negara dan objek wisata selalu membuat pertunjukan
yang terkalender atau dilaksanakan setiap akhir pekan atau setiap bulan. Attraksi yang kontinu dan
menarik serta unik harusnya diciptakan pada objek-objek wisata tertentu sehigga wisatawan tidak
sekedar menikmati pemandangan alam saja, tetapi juga pertunjukan atau bahkan wisatawan terlibat
dalam attraksi tersebut. |

Dalam industri pariwisata, keindahan alam merupakan salah satu unsur produk yang diberikan
kepada wisatawan. Salah satu manfaat yang diterima wisatawan ketika mereka mengunjungi objek
wisata adalah menikmati keindahan alamnya. Sejalan dengan itu menurut Coyne (1986),
keunggulan bersaing mempunyai arti hanya bila dirasakan konsumen dan dicerminkan dalam
atribut produk yang merupakan kriteria keputusan pembelian. Sedangkan Menurut Barney (2001),
keunggulan akan berkelanjutan hanya bila para pesaing tidak bisa dengan mudah menirunya.

Untuk berhasil, suatu daerah tujuan wisata harus memiliki beberapa keunggulan lebih
dibanding pesaing atau daerah lainnya. Keunggulan tersebut dapat diciptakan dalam bentuk
diferensiasi yang lebih besar, dengan mana konsumen memperoleh produk yang unik dan menarik.
Alternatif lainnya dapat menciptakan keunggulan dalam bentuk biaya lebih rendah dan atau
diferensiasi dalam berbagai bentuk, sehingga konsumen dapat menerima produk dalam harga yang
lebih rendah dari pesaing (Dess and Miller, 2003, 108). Keunggulan bersaing merupakan inti dari
tiap strategi dan pencapaian keunggulan bersaing mengharuskan perusahaan membuat pilihan.
Menurut Cravens (2003,18) “perusahaan memperoleh keunggulan bersaing dengan memberikan
nilai lebih kepada para konsumen melalui (1) harga yang lebih rendah, (2) keunikan manfaat yang
dapat menutupi harga tinggi”. Selanjutnya Porter (1980) mengemukakan bahwa keunggulan
bersaing pada dasarnya berkembang dari nilai yang mampu diciptakan oleh sebuah perusahaan
untuk pembelinya yang melebihi biaya perusahaan dalam menciptakannya. Nilai adalah apa yang
pembeli bersedia bayar dan nilai yang unggul berasal dari tawaran harga yang lebih rendah dari
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pada pesaing untuk manfaat yang sepadan atau memberikan manfaat unik yang lebih daripada
sekedar mengimbangi harga yang lebih tinggi.

Pengaruh keunggulan infrastruktur terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke Sumatera
Barat.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keunggulan infrastruktur tidak berpengaruh signifikan
terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. Hal ini diperlihatkan
oleh besaran koefisien regresinya yang hanya 0,034 dengan tingkat signifikansi 0,396. Infrastruktur
yang tidak signifikan tersebut karena kondisi infrastruktur di objek wisata lain di Indonesia hampir
sama saja. Artinya infrastruktur di daerah objek wisata di Sumatera Barat tidak memiliki
keunggulan dibanding dengan daerah lainnya, sehingga tidak berarti dalam menentukan pilihan
untuk mengunjungi Sumatra Barat. Infrastruktur dimaksudkan antara lain kondisi jalan ke objek
wisata tersebut. Untuk objek wisata yang berada di luar kota atau relatif jauh dari perkotaan, kondisi
jalannya relatif jelek, sehingga menambah waktu dan mengurangi kenyamanan menuju objek wisata
tersebut. Demikian juga dengan ketersediaan transportasi antar objek wisata yang sangat terbatas.
Kondisi ini juga diperlihatkan oleh pengaruh variable ini yang hanya 5,5%, yang menunjukkan
pengaruh terkecil dibanding variabel lainnya. Dua hal ini menjadi faktor yang banyak dikeluhkan
wisatawan kepada peneliti ketika dilakukan deep interview. Mereka mengeluh sulitnya menjangkau
objek-objek wisata yang relatif jauh dari perkotaan. Baik karena jeleknya kondisi jalan maupun
terbatasnya transportasi menuju objek wisata tersebut.

Jika dibandingkan besaran koefisien tersebut dengan besaran koefisien lainnya maka
keunggulan infrastruktur memiliki pengaruh yang lebih kecil terhadap keinginan berkunjung
wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. Hal ini berarti jika ingin meningkatkan kunjungan
wisatawan ke Sumatera Barat maka peningkatan infrastruktur tidak dapat diandalkan. Hasil
penilitian menunjukkan bahwa kondisi jalan di Sumatera Barat lebih jelek dibanding daerah lainnya
di Indonesia (75,4%). Sebanyak 67,6% dari wisatawan menyatakan bahwa ketersediaan transportasi
ke objek-objek wisata lebih jelek dibandingkan daerah wisata lainnya di Indonesia. Demikian juga
dengan akses telekomunikasi dan jaringan internet yang masih terbatas di objek-objek wisata di
daerah ini (68,1%).

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa objek wisata Sumatera Barat tidak memiliki
keunggulan infrastruktur dibandingkan daerah lainnya. Sedangankan berdasarkan hasil analisis
diketahui bahwa variabel ini juga tidak signifikan. Kondisi ini sebagai akibat tidak adanya
perbedaan kondisi infrastruktur di seluruh objek wisata di Indonesia. Kondisi infrastruktur di
Indonesia pada umumnya relatif jelek sehingga kemanapun wisatawan bepergian kondisinya relatif
sama. Hal ini mengakibatkan bahwa infrastruktur sangat penting bagi perkembangan pariwisata
secara umum namun karena kondisinya sama maka tidak ada pilihan bagi wisatawan. Infrstruktur
tidak lagi menjadi penentu mereka mengunjungi suatu objek wisata karena kondisi yang sama
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tersebut. Keunggulan infrastruktur tidak lagi menjadi menarik bagi wisatawan untuk
dipertimbangkan dalam memilih tempat wisata.

Hasil penelitian ini berbeda dengan pendapat Dwyer and Kim (1998); Gallarza, Saura, and
Garcia (2002), bahwa Elemen dalam keunggulan bersaing pariwisata dapat berupa faktor
pendukung dan sumberdaya yaitu aksesibilitas, kewirausahaan, infrastruktur komunikasi,
infrastruktur transportasi lokal, dan berbagai inputs lainnya yang diberikan dalam pelayanan publik.
Manajemen destinasi termasuk promosi destinasi, tingkat pelayanan, sistem informasi, organisasi
aktivitas manajemen destinasi, dan sumberdaya stewardship (keberlanjutan ekologi, sosial, dan
sumberdaya budaya). Determinan kualifikasi termasuk keamanan, lokasi, interdependensi dengan
dan antar destinasi, dan biaya (termasuk perjalanan interdestination, biaya hidup lokal, dan dampak
nilai tukar). Terakhir adalah kebijakan destinasi, perencanaan, dan pengembangan termasuk sistem
manajemen secara keseluruhan, philosopi, visi, audit, positioning, pengembangan, analisis
persaingan/kolaborasi, monitoring, dan evaluasi.

Pengaruh Keunggulan atas keamanan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke Objek
wisata Sumbar.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keunggulan atas keamanan berpengaruh signifikan
terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. Hal itu ditunjukkan oleh
besaran koefisien regresinya sebesar 0,165 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hal ini berarti bahwa
keunggulan atas keamanan berpengaruh signifikan terhadap keinginan wisatawan untuk berkunjung
ke objek wisata Sumatera Barat. Jika jumlah kunjungan wisatawan ke Sumbar ingin ditingkatkan
maka keamanan daerah Sumatera Barat harus lebih terjamin dibandingkan daerah lainnya di
Indonesia. Keamanan yang lebih kondusif harus terus ditingkatkan, karena hal ini sebagai faktor
penentu atas kunjungan wisatawan ke daerah ini..

Koefisien beta keunggulan kcamanan adalah yang ke-2 terbesar dibandingkan variabel
lainnya yang dianalisis yaitu 0,241. Artinya keunggulan akan keamanan mempunyai pengaruh
sebesar 24,10% terhadap keinginan wisatawan berkunjung ke Sumatera Barat. Hal ini dapat
dipahami karena keamanan akan menjamin keselamatan dan kenyaman serta keceriaan dimanapun
wisatawan berada. Keamanan merupakan faktor terpenting bagi wisatawan, hal ini juga terkait
dengan seringnya terjadi ganguan keamanan di objek-objek wisata di Indonesia. Wisatawan tidak
akan mau mengunjungi suatu daerah karena memiliki keamanan yang jelek karna akan menggangu
kenyamanan atau bahkan mengacam keselamatan hidupnya.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keamanan di Sumatera Barat dengan daerah
lainnya hampir sama saja atau tidak lebih baik dari daerah tujuan wisata lainnya di Indonesia.
Sebanyak 66,3% wisatawan menyatakan bahwa keamanan di objek wisata sama saja dibanding
daerah lainnya. Artinya, objek wisata Sumatera Barat tidak memiiki keungguan atas keamanan.
Sementara faktor keamanan sangat penting bagi mereka untuk berkunjung ke daerah ini. Hal ini
memperkuat indikasi lemahnya pengelolaan objek wisata di hampir seluruh daerah kabupaten/kota
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di Sumatera Barat. Beberapa negara tidak memiliki alam yang indah, budaya yang menarik namun
unggul dari segi keamanan sehingga manarik bagi wisatawan untuk berkunjung. Negara tetangga
seperti Malaysia dan Singapura tidak memiliki daya tarik alam dan budaya seperti Sumatera Barat,
namun karena pengelolaannya relatif lebih baik, maka jumlah wisatawan yang berkunjung jauh
lebih banyak dibanding daerah ini. Keamanan adalah variabel yang bisa dikelola dan menjadi
tanggung jawab pengelola wisata itu sendiri atau menjadi tanggung jawab pemerintah. Salah satu
tugas pemerintah adalah memberikan keamanan dan kenyamanan bagi seluruh warga negara dan
wisatawan di suatu negara atau daerah.

Dari hasil pelitian dapat diketahui bahwa kemanan yang paling lemah justru di objek wisata
itu sendiri. Hampir di setiap objek wisata di Sumatera Barat ditemui gangguan keamanan dan
kenyamanan karena selalu diganggu oleh pedagang asongan, pengamen, sampai gangguan yang
datang dari pemuda setempat (64,3%). Dari wawancara pendalaman yang penulis lakukan diketahui
bahwa wisatawan merasa terganggu akibat ulah pedagang asongan yang selalu memaksakan kepada
mereka untuk membeli produk asongannya. Ketidaknyamanan itu juga muncul ketika hampir tiap 5
menit mereka selalu diganggu baik oleh pengamen maupun pemuda yang datang hanya sekedar
berlalu lalang di hadapan wisatawan (63,7%). =

Keamanan yang relatif lemah juga dirasakan wisatawan ketika berada di supermarket atau
pasar (66,2%). Wisatawan sangat membutuhkan tempat yang nyaman untuk membeli segala
keperluannya, baik selama berada di Sumatera Barat maupun setelah kembali dari Sumatera Barat.
Dari wawancara yang dilakukan, wisatawan sering terganggu ketika berbelanja di pasar-pasar
tradisional atau pedagang kaki lima. Bahasa yang tidak sopan dengan kata-kata yang tidak senonoh
menjadi salah satu kondisi yang sering dikeluhkan wisatawan. Demikain juga dengan keamanan
karena banyaknya pencopetan dan kondisi pasar yang semrawut. Perilaku pedagang yang tidak etis
dan jujur juga dikeluhkan sebagai salah satu kondisi yang membuat mereka sngat tidak nyaman
berbelanja.

Hasil penelitian ini sejalan dengen pendapat Gallarza, Saura, and Garcia (2002) bahwa
determinan kualifikasi termasuk keamanan, lokasi, interdependensi dengan dan antara destinasi, dan
biaya (termasuk perjalanan antardestinasi, biaya hidup lokal, dan dampak nilai tukar).

Terakhir adalah kebijakan destinasi, perencanaan, dan pengembangan termasuk sistem
manajemen secara keseluruhan, philosopi, visi, audit, positioning, pengembangan, analisis
persaingan/kolaborasi, monitoring, dan evaluasi.

Pengaruh Keunggulan atas Pengelolaan dan Kkualitas pelayanan terhadap keinginan
berkunjung wisatawan ke Objek wisata Sumbar.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keunggulan atas pengelolaan dan kualitas pelayanan
berpengaruh signifikan terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat.
Hal itu ditunjukkan oleh besaran koefisien regresinya sebesar 0,081 dengan tingkat signifikansi
0,003. Berarti bahwa pengelolaan dan kualitas pelayanan menentukan keinginan wisatawan untuk

Telaah Manajemen
Vol. 8, No. 2 November 2013 [P40k1




berkunjung ke objek wisata Sumatera Barat. Jika jumlah kunjungan wisatawan ke Sumbar ingin
ditingkatkan maka pengelolaan dan kualitas pelayanan di seluruh sektor yang terkait dengan
pariwisata di daerah Sumatera Barat harus diperbaiki dan ditingkatkan.

Koefisien beta dari keunggulan atas pengelolaan dan kualitas pelayanan adalah yang ketiga
terbesar dibandingkan variabel lainnya yang dianalisis yaitu sebesar 23,10%. Artinya keunggulan
akan pengelolaan dan kualitas pelayanan mempunyai pengaruh yang relatif besar terhadap
keinginan wisatawan berkunjung ke Sumatera Barat. Hal ini dapat dipahami karena pengelolaan
dan kualitas pelayanan yang diberikan kepada  wisatawan sangat penting, karena akan
mempermudah perjalanan mereka, menciptakan kenyaman untuk travelling dan menciptakan
keceriaan sehingga wisatawan akan dapat menikmati perjalanan dengan baik. Pengelolaan dan
kualitas pelayanan merupakan faktor penting bagi wisatawan, hal ini juga terkait dengan seringnya
terjadi keluhan dan kekecewaan wisatawan ketika mengunjungi objek-objek wisata. Wisatawan
tidak akan mau mengunjungi suatu daerah karena memiliki pengelolaan dan kualitas pelayanan
yang jelek karna akan menyebalkan, mengecewakan dan akhirnya tidak menyenangkan bagi
perjalanan mereka.

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa keunggulan pengelolaan dan kualitas
pelayanan sangat berpengaruh bagi wisatawan ketika ingin berkunjung ke suatu daerah yang
menjadi tujuan wisata. Namun menurut wisatawan (59,7%), daerah Sumatera Barat tidak memiliki
keunggulan dalam pengelolaan dan kualitas pelayanan dibanding daerah lainnya . Hal ini
memperkuat indikasi lemahnya pengelolaan objek wisata di hampir seluruh objek wisata di daerah
kabupaten/kota di Sumatera Barat. Banyak negara yang berhasil dalam menarik wisatawan karena
keunggulan pengelolaan dan kualitas pelayanan terhadap wisatawan. Thailad, Singapura dan
Malaysia merupakan contoh bagaimana pengelolaan wisata jauh lebih baik dari daerah Sumatera
Barat. Oleh sebab itu tidak mengherankan jika jumlah kunjungan wisatawannya jauh lebih banyak
dan memberikan sumbangan besar terhadap pertumbuhan ekonomi mereka.

Dari hasil pelitian dapat diketahui bahwa pengelolaan dan kualitas pelayanan yang paling
lemah justru terdapat pada ketidakmauan membantu atau kepedulian yang rendah terhadap
wisatawan. Artinya para pramuwisata atau orang-orang yang terlibat atas pelayanan wisatawan
dirasakan kurang peduli terhadap kebutuhan dan keinginan mereka. Disamping itu juga diketahui
bahwa masyarakat di sekitar objek wisata kurang dilibatkan dalam melayani wisatawan. Banyak
terjadi keluhan yang disampaikan wisatawan kepada pada pramuwisata, namun menurut mereka
penanganan atas keluhan mereka tersbut juga lemah sehingga justru menimbulkan kekecawaan
tambahan. Hal ini akan mengurangi keluhan dan kritikan kepada pengelola sektor pariwisata di
daerah ini. Padahal kritikan dan saran yang mereka sampaikan sangat berharga dalam konteks
perbaikan dan perkembangan pengelolaan pariwisata itu sendiri. Komitmen untuk membantu
menurut wisatawan juga relatif rendah atau sama saja dengan daerah lainnya di Indonesia.
Komitmen sangat penting karena wisatawan ingin merasakan bahwa kebutuhan dan keinginan
mereka diperhatikan selama mereka berada di Sumatera Barat.
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Pengelolaan dan kualitas pelayanan yang tinggi di objek wisata dapat dijadikan sebagai salah
satu keunggulan diferensiasi. Menurut Kotler (2002:19) “diferensiasi adalah kegiatan mendesain
sekumpulan perbedaan yang berarti untuk membedakan penawaran perusahaan dari penawaran
pesaingnya”. Perusahaan berusaha menjadi unik dalam industrinya di sepanjang beberapa dimensi
yang secara umum dihargai pembeli. Cara melakukan diferensiasi berbeda untuk tiap industri,
diferensiasi bisa didasarkan pada produk itu sendiri, sistem penyerahan produk yang digunakan
untuk menjualnya dan pendekatan pemasaran.

Sedangkan menurut Lamb and Daniel (2001; 372), keunggulan diferensiasi adalah
sekumpulan keistimewaan dari suatu perusahaan dan produknya yang diterima oleh target pasar
sebagai faktor yang penting dan keunggulan dalam persaingan atau faktor itu menyebabkan
konsumen menjadi pelanggan suatu perusahaan dan bukan pesaingnya. Dari pendapat di atas dapat
ditarik kesimpulan bahwa keunggulan suatu usaha dapat diciptakan melalui biaya lebih rendah dari
pesaing dan atau diferensiasi. Diferensiasi itu dapat berupa produk maupun selain produk, seperti
pelayanan yang berkualitas.

Selanjutnya Kotler (2009:18) menyatakan bahwa perusahaan dapat memperoleh keunggulan
kompetitif yang kuat dengan merekrut karyawan dan melatih mereka lebih baik dari pada yang
dilakukan oleh pesaingnya. Personil yang terlatih dengan baik memperlihatkan enam sifat:yaitu
kompeten, sopan, kredibel, reliabel, responsif dan komunikatif. Karyawan yang mampu melayani
pelanggan dengan berkualitas merupakan keunggulan bersaing yang sulit ditiru oleh pesaing.
Banyak perusahaan yang unggul karena memiliki karyawan yang mampu melayani pelanggannya
lebih baik dari pesaingnya.

Pengaruh Keunggulan souvenir terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke Objek wisata
Sumbar.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keunggulan souvenir tidak berpengaruh signifikan
terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. Hal ini ditunjukkan oleh
besaran koefisien regresinya yaitu 0,047 dengan tingkat signifikansi 0,408. Berarti bahwa
keunggulan souvenir tidak menjadi penentu untuk mendorong keinginan wisatawan untuk
berkunjung ke objek wisata Sumatera Barat. Walaupun variabel ini tidak signifikan namun
mempunyai pengaruh yang positif. Artinya jika jumlah kunjungan wisatawan ke Sumbar ingin
ditingkatkan maka keunggulan souvenir harus ditingkatkan.

Besaran koefisien beta keunggulan souvenir adalah 0,055 atau 5,50%. Koefisien beta
keunggulan souvenir lebih kecil dibanding koefisien beberapa variabel penyebab lainnya. Koefisien
variabel ini malahan menjadi yang kedua terkecil dari variabel lainnya. Artinya jika dibandingkan
besaran keefisien tersebut dengan koefisien lainnya maka keunggulan souvenir memiliki pengaruh
yang lebih kecil terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumbar. Hal ini berarti
jika ingin meningkatkan kunjungan wisatawan ke Sumatera Barat maka peningkatan peran souvenir

tidak berpengaruh sama sekali.
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Sedangkan berdasarkan penelitian diketahui bahwa souvenir Sumatera Barat memiliki
keunggulan jika dibandingkan dengan daerah lainnya (77,5%). Dengan demikian souvenir Sumbar
termasuk kategori unggul. Artinya secara umum Sumatera Barat memiliki souvenir yang lebih
unggul dibandingkan daerah lainnya di Indonesia. Sementara hasil analisis menunjukkan bahwa
keunggulan soivenir tidak berpengaruh terhadap keinginan berkunjung ke objek wisata Sumatera
Barat. Artinya keunggulan souvenir tidak termasuk faktor penentu bagi wisatawan untuk
mengunjungi suatu objek wisata. Keunggulan souvenir dapat dijadikan faktor penunjang dan daya
tarik tambahan ketika seseorang mempertimbangkan pilihan objek wisata. Nilai souvenir masih
relatif kecil dibandingkan dengan variabel keamanan, keindahan alam dan pengelolaan serta
kualitas pelayanan, sehingga dapat dipahami jika variabel ini berpengaruh namun tidak signifikan.

Zhang and Jensen (2007) menyatakan bahwa, secara teoritis, faktor keunggulan pariwisata
yang relevan adalah: persaingan harga antar negara, kondisi alam seperti iklim, laut, cuaca, pasir
yang indah, jaringan hotel internasional, klaster pariwisata. Semua fakator tersebut menentukan
keunggulan bersaing suatu negara dalam industri pariwisata.

Selanjutnya Dwyer dan Kim (2003), menyatakan bahwa diskusi tentang keunggulan bersaing
dalam literatur-literatur cenderung menekankan pada keunggulan bersaing aktivitas yang
menghasilkan nilai tambah oleh perusahaan dan organisasi. Untuk tujuan wisata keunggulan
bersaing dapat terkait dengan sumberdaya alam seperti iklim, pemandangan, flora, fauna dan lain-
lain. Disamping itu juga terkait dengan infrastruktur pariwisata (jaringan hotel, attraksi dan jaringan
transportasi), vestifal dan event-event, kualitas manajemen, keterampilan tenaga kerja sektor wisata,
kebijakan pemerintah dan lain-lain.

Pengaruh Keunggulan kuliner terhadap keinginan berkunjung wisatawan ke Objek wisata
Sumbar.

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa keunggulan kuliner berpengaruh signifikan terhadap
keinginan berkunjung wisatawan ke objek wisata Sumatera Barat. Hal ini ditunjukkan oleh besaran
koefisien regresinya yaitu 0,123 dengan tingkat signifikansi 0,002. Berarti bahwa keunggulan
kuliner merupakan salah satu faktor penting dan sangat dipertimbangkan wisatawan sebelum
mereka mengunjungi daerah ini. Jika jumlah kunjungan wisatawan ke Sumbar ingin ditingkatkan
maka kuliner daerah Sumatera Barat harus terus ditingkatkan kualitasnya.

Koefisien beta dari keunggulan kuliner adalah yang terbesar dibandingkan variabel lainnya
yang dianalisis yaitu 24,30%. Artinya keunggulan akan kuliner mempunyai pengaruh yang paling
besar terhadap keinginan wisatawan berkunjung ke Sumatera Barat. Hal ini dapat dipahami karena
kuliner merupakan salah satu faktor penting bagi wisatawan. Kuliner yang enak membuat
wisatawan menikmati makanan tersebut dan memberikan asupan gizi dan energy bagi mereka
ketika bepergian ke objek-objek wisata di daerah ini.

Keunggulan Sumatera Barat dari segi kuliner dapat dipahami karena daerah ini sudah sejak
lama sangat terkenal dengan makanan yang sangat enak dan lezat. Dari hasil penelitian diketahui
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bahwa kelezatan makanan di daerah ini merupakan keunggulan utama dibandingkan makanan di
daerah lainnya (94%). Demikian juga dengan keaslian dan ke khasan makanan Sumatera Barat
(90,7%). Artinya makanan Sumbar terkenal dengan keunikannya terutama keunikan rasa dan
jenisnya. Namun sisi lemahnya adalah kebersihan dan kehigienisan makanan itu sendiri. Indikator
ini menjadi penting diperhatikan karena meningkatknya perhatian wisatawan akan makanan yang
bersih dan sehat. Jika kelezatan dan keaslian serta keunikan makanan dipertahankan sekaligus
memperbaiki kebersihan dan kesehatan makanan yang disajikan maka akan mempertinggi
keunggulan kuliner Sumatera Barat. Hal ini pada gilirannya akan mendorong peningkatan
kunjungan wisatawan ke daerah ini.

Puentes (dalam Valdez, at all. 2004) menyatakan bahwa makanan termasuk dalam
infrastruktur pariwisata yang berpengaruh terhadap kunjungan wisatawan pada suatu destinasi
wisata. Selanjutnya Buhalis (1999) menyatakan bahwa makanan merupakan bagian dari 9 faktor
penentu kunjungan wisatawan ke sebuah destinasi wisata.

5. KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap wisatawan yang berkunjung ke
Sumatera Barat dapat ditarik kesimpulan bahwa Sumatera barat sebagai salah satu destinasi
wisatawan di Indonesia tidak memiliki keunikan budaya. Variabel ini juga tidak memiliki pengaruh
terhadap keinginan berkunjung ke Sumatera Barat.

Keunggulan atas keindahan alam berpengaruh terhadap keinginan berkunjung ke Sumatera
Barat. Sumatera Barat memiliki objek alam yang indah dan menarik, namun pengelolaan dan
pemeliharaannya sangat lemah dan sama saja dengan daerah lainnya di Indonesia.

Keunggulan atas infrastruktur tidak berpengaruh terhadap keinginan berkunjung ke Sumatera
Barat. Infrastruktur di Sumbar tidak mempunyai keunggulan dan cenderung lebih Jjelek dibanding
daerah lain, terutama jalan dan transportasi dari dan ke objek wisata itu sendiri.

Keunggulan atas keamanan menjadi faktor yang paling mempengaruhi wisatawan untuk
mengunjungi Sumatera Barat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tingkat keamanan di Sumbar
sama jasa dengan daerah lainnya. Keamanan di objek wisata malah lebik jelek dibanding daerah
lainnya di Indonesia.

Keunggulan atas pengelolaan dan kualitas pelayanan mempengaruhi keinginan wisatawan
untuk mengunjungi Sumatera Barat. Namun pengelolaan dan kualitas pelayanan sektor pariwisata
terhadap wisatawan di Sumatera Barat cenderung lebih jelek dibanding daerah lainnya.

Keunggulan souvenir tidak mempengaruhi keinginan wisatawan untuk mengunjungi daerah
Sumatera Barat. Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa Sumbar memiliki souvenir yang unik
dan berbeda dibanding daerah tujuan wisata lainnya di Indonesia.

Keunggulan kuliner sangat mempengaruhi keinginan berkunjung wisatawan ke Sumatera Barat.
Menurut wisatawan, daerah ini memiliki keunikan kuliner dengan rasa yang khas, dan tradisional

namun kebersihan atau higienisnya sangat lemah.
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Untuk mengembangkan pariwisata Sumatera Barat, Pemda perlu menekankan pada faktor yang
mendorong wisatawan untuk datang ke Sumatera Barat, yaitu keunggulan keindahan alam,
keamanan, pengelolaan dan kualitas pelayanan, serta keunggulan kuliner.
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